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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh lingkungan kerja, kelelahan kerja dan 

kepemimpinan terhadap stres kerja karyawan di UPT PPOPM Kabupaten Bogor. Metode 

penelitian yang digunakan adalah regresi linear berganda. Populasi karyawan dari UPT PPOPM 

Kabupaten Bogor sebanyak 35 karyawan. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik non probability sampling dengan menggunakan jenis sampling jenuh dengan jumlah 

responden sebanyak 35 orang karyawan. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala likert 

yang diolah menggunakan Software Microsoft Excel 2019 dan Statistic Product Service and 

Solution (SPSS) v.25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap stres kerja karyawan, kelelahan kerja tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap stres kerja karyawan, sedangkan variabel kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja karyawan. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kelelahan Kerja, Kepemimpinan Dan Stres Kerja Karyawan. 

 

ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of work environment, work fatigue, and leadership on 

employee work stress at UPT PPOPM, Bogor Regency. The research method used is multiple 

linear regression. The population consists of 35 employees of UPT PPOPM, Bogor Regency. The 

sampling technique employed is non-probability sampling, specifically the saturated sampling 

method, with a total of 35 employee respondents. Data were collected using a questionnaire with a 

Likert scale and processed using Microsoft Excel 2019 and the Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS) version 25. The results show that the work environment variable has a positive 

but not significant effect on employee work stress, work fatigue has no positive and no significant 

effect on employee work stress, while the leadership variable has a positive and significant effect 

on employee work stress. 

Keywords: Work Environment, Work Fatigue, Leadership, Employee Work Stress. 

 

PENDAHULUAN 

Stres kerja merupakan isu global yang berdampak serius pada karyawan dan 

organisasi, baik dari segi finansial maupun reputasi. Tekanan kerja yang berlebihan, 

lingkungan kerja yang kurang mendukung, serta gaya kepemimpinan yang tidak tepat 

dapat menyebabkan gangguan fisik dan mental bagi karyawan. Berdasarkan Undang-

Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, perusahaan wajib menciptakan 

lingkungan kerja yang aman guna mencegah penyakit akibat kerja, baik secara fisik 

maupun psikis. Lingkungan kerja yang baik berperan penting dalam meningkatkan 

kenyamanan dan produktivitas karyawan. Sebaliknya, lingkungan yang tidak sehat dapat 

memicu stres, kelelahan, serta menurunkan kinerja. Stres kerja dapat dipicu oleh faktor 

eksternal seperti tekanan kerja, jam kerja panjang, dan kepemimpinan otoriter, maupun 

faktor internal seperti persepsi individu terhadap situasi kerja. Kelelahan kerja yang 

berkelanjutan juga memperburuk kondisi stres, terutama jika tidak didukung oleh gaya 

kepemimpinan yang suportif. 

Fenomena tersebut juga terjadi di UPT PPOPM Kabupaten Bogor, di mana 

ditemukan beberapa indikasi stres kerja seperti ketegangan emosional, gangguan fisik, 
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ketidakpuasan kerja, serta kepemimpinan yang kurang partisipatif. Hal ini berdampak pada 

turunnya semangat kerja, produktivitas, dan loyalitas karyawan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, kelelahan kerja, dan 

kepemimpinan terhadap stres kerja pada karyawan UPT PPOPM Kabupaten Bogor. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode sampling jenuh, 

di mana seluruh populasi yang berjumlah 35 karyawan UPT PPOPM Kabupaten Bogor 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, 

dimulai dari uji instrumen yang terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas untuk 

memastikan bahwa alat ukur yang digunakan memenuhi syarat keandalan dan ketepatan. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas untuk memastikan kelayakan model regresi 

yang digunakan. Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, dilakukan uji parsial (uji t). Selain itu, analisis koefisien 

determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Seluruh proses analisis data 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 1. Uji Normalitas Data 

Sumber : SPSS V.25 

Pada gambar 1 dilihat hasil output SPSS Normal P-P Plot, memperlihatkan bahwa 

distribusi dari titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik 

data searah dengan garis diagonal. Jadi data pada variabel penelitian ini dapat dikatakan 

berdistribusi normal. 

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov- 

Smirnov. Jika Asymp. Sig (2-tailed)> 0,05 maka data residual berdistribusi normal, 

sedangkan jika Asymp.  

Sig (2-tailed)< 0,05 maka data residual tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov-smirnov 

 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. 

Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa data residual pada penelitian ini berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : SPSS V.25 

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari ketiga variabel independen 

lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10. Jadi dapat dikatakan bahwa semua variabel 

independen dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas sehingga data tersebut dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : SPSS V.25 

Pada gambar 2 di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Regresi Linier Berganda 
Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : SPSS V.25 

1. Konstanta 9,150 artinya jika Lingkungan Kerja, Kelelahan Kerja dan Kepemimpinan 

0 (tidak ada penambahan), maka Stres Kerja bernilai sebesar 9,150 

2. Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja sebesar 0,113. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan menambahkan 1% nilai akan mengakibatkan peningkatan Stres Kerja 

bernilai sebesar 11,3% dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap. 

3. Koefisien regresi variabel Kelelahan Kerja sebesar 0,073. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan menambahkan 1% nilai akan mengakibatkan peningkatan Stres Kerja 

bernilai sebesar 7,3% dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap. 

4. Koefisien regresi variabel dan Kepemimpinan sebesar 0,715. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan menambahkan 1% nilai akan mengakibatkan peningkatan Stres Kerja 

bernilai sebesar 71,5% dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap. 

Uji Koefisien Determinan (Adjusted R2) 
Tabel 4. Uji Koefisien Determinan (Adjusted R2) 

 

Koefisien determinan digunakan untuk mengetahui besarnya peranan atau pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun jika variabel bebas lebih dari satu 

gunakan Adjust R Square. Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa nilai Koefisien 

Determinan/Kd/Adjusted R Square menunjukan 0,742 artinya sebesar 74,2% dari nilai 

Stres Kerja dipengaruhi variabel Lingkungan Kerja, Kelelahan Kerja, Kepemimpinan. 

Sedangkan sisanya sebesar 25,8% (100% - 74,2%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

Uji T 
Tabel 5. Uji T 

 

Sumber : SPSS V.25 
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Hasil Uji t pada tabel : 

Lingkungan Kerja (X1) 

a. Thitung Lingkungan Kerja (1,825) > ttabel (1,696), maka H1 diterima dan H0 

ditolak 

b. Sig. Lingkungan Kerja (0,078) > alpha (0,05), maka H1 ditolak dan H0 diterima. 

Artinya, variabel Lingkungan Kerja (X1), secara parsial berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap variabel Stres Kerja (Y). 

Kelelahan Kerja (X2) 

a. Thitung Kelelahan Kerja (1,141) < ttabel (1,696), H1 ditolak dan H0 diterima. 

b. Sig. Kelelahan Kerja (0,263) > alpha (0,05), maka H2 ditolak dan H0 diterima. 

Artinya, variabel Kelelahan Kerja (X2), secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Stres Kerja (Y). 

Kepemimpinan (X3) 

a. Thitung Kepemimpinan (9,390) > ttabel (1,696), maka H3 diterima dan H0 ditolak. 

b. Sig. Kepemimpinan (0,000) < alpha (0,05), maka H3 diterima dan H0 ditolak. 

Artinya, variabel Kepemimpinan (X3), secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Stres Kerja (Y). 

Interpretasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian data dapat diketahui bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh Positif dan tidak signifikan terhadap Stres Kerja di UPT PPOPM Kabupaten 

Bogor. Hal ini ditunjukan dari hasil pengujian statistik yang dilihat pada output coefficient 

(Uji T) dimana thitung (1,825) lebih kecil dari ttabel (1,696), serta nilai signifikasi yang 

diperoleh sebesar 0, 0,078 lebih besar dari nilai sig 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2023) dan 

(Damayanti & Subagja, 2023) menyatakan bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Stres Kerja Karyawan. 

Pengaruh Variabel Kelelahan Kerja Terhadap Stres Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian data dapat diketahui bahwa Kelelahan Kerja tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Stres Kerja di di UPT PPOPM 

Kabupaten Bogor Pagi. Hal ini ditunjukan dari hasil pengujian statistik yang dilihat pada 

output coefficient (Uji T) dimana thitung (1,141) lebih kecil dari ttabel (1,696), serta nilai 

signifikasi yang diperoleh sebesar 0,263 lebih besar dari nilai sig 0,05. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marikar & 

Shaleh, 2025) dan uparmi et al. (2023) menyatakan bahwa variabel Kelelahan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja Karyawan. 

Pengaruh Variabel Kepemimpinan Terhadap Stres Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian data dapat diketahui bahwa Kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Stres Kerja di UPT PPOPM Kabupaten Bogor. Hal ini 

ditunjukan dari hasil pengujian statistik yang dilihat pada output coefficient (Uji T) 

dimana thitung (9,390) lebih besar dari ttabel (1,696), serta nilai signifikasi yang diperoleh 

sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai sig 0,05 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2023) dan 

(Damayanti & Subagja, 2023) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang tidak efektif 

berkontribusi terhadap peningkatan stres kerja karyawan juga menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang tidak mendukung dapat meningkatkan stres kerja karyawan. variabel 

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja Karyawan. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, variabel yang berpengaruh signifikan 

terhadap stres kerja karyawan UPT PPOPM Kabupaten Bogor yaitu lingkungan kerja, 

kelelahan kerja, dan kepemimpinan. Dari hasil pembahasan, maka diajukannya implikasi 

manajerial bagi pihak UPT PPOPM Kabupaten Bogor sebagai berikut : 

a. Lingkungan kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap stres kerja karyawan. 

Peningkatan kualitas lingkungan kerja tetap perlu dilakukan agar dapat menurunkan 

tingkat stres yang dirasakan pegawai. Peneliti menyarankan agar UPT PPOPM 

meningkatkan kenyamanan ruang kerja melalui perbaikan pencahayaan, sirkulasi 

udara, dan kebersihan ruang kerja. Selain itu, hubungan antarpegawai juga perlu 

diperhatikan dengan menciptakan suasana kerja yang lebih terbuka dan mendukung 

kerja sama tim. Untuk mencapai hal tersebut, organisasi dapat mengadakan kegiatan 

team building, meningkatkan komunikasi internal, serta memberikan dukungan dari 

atasan yang lebih nyata ketika karyawan menghadapi kesulitan di tempat kerja. 

b. Kelelahan kerja tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap stres kerja. Oleh 

karena itu, tidak serta-merta mengabaikan pentingnya menjaga kondisi fisik 

karyawan. Beban kerja yang tinggi berpotensi menimbulkan kelelahan jika tidak 

dikelola dengan baik. Oleh karena itu, peningkatan manajemen beban kerja dan 

pengaturan waktu kerja yang efisien tetap menjadi langkah strategis untuk 

mendukung produktivitas dan kesejahteraan karyawan secara menyeluruh. Peneliti 

menyarankan agar manajemen menyusun jadwal kerja yang seimbang, terutama pada 

periode kegiatan padat seperti seleksi atlet dan event olahraga. Selain itu, pemberian 

waktu istirahat yang cukup, pelatihan pengelolaan stres, dan rotasi tugas juga penting 

untuk mengurangi kejenuhan serta menciptakan variasi pekerjaan yang sehat. 

Langkah-langkah ini dapat membantu organisasi menjaga stamina kerja karyawan 

sekaligus meminimalkan potensi tekanan kerja di masa mendatang. 

c. Kepemimpinan memberikan pengaruh signifikan terhadap stres kerja. Oleh karena 

itu, peningkatan gaya kepemimpinan yang lebih partisipatif dan suportif perlu 

diterapkan di lingkugan kerja. Peneliti menyarankan agar pemimpin memberikan 

ruang diskusi terbuka dengan bawahan, memperhatikan kesejahteraan karyawan 

secara emosional maupun profesional, serta memberikan penghargaan terhadap 

kontribusi yang telah diberikan. Kepemimpinan yang peduli dan adil akan 

memberikan rasa aman dan kenyamanan psikologis bagi karyawan, sehingga dapat 

menekan potensi stres kerja. Untuk itu, pelatihan kepemimpinan dan evaluasi rutin 

terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan dapat menjadi langkah strategis dalam 

menciptakan iklim kerja yang lebih sehat. 
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